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Abstrak 

 
Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2018 mencatat prevalensi 

postpartum blues secara umum pada penduduk dunia adalah 3-8 % dengan 50% kasus 

terjadi pada usia produktif yaitu 20-50 tahun. Sedangkan angka kejadian di Indonesia 

menurut USAID (United Stase Agency for Internasional Development) tahun 2019, 

terdapat 31 kelahiran per 1000 populasi. Indonesia menduduki peringkat ke empat tertinggi 

di ASEAN (Association of Southeast Asian Nations). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan terhadap 

kejadian postpartum blues di TPMB Kota Jambi Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan  

jenis penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 30 orang ibu postpartum di 

PMB Bdn. Hj. Rusmala Aini, SST Kota Jambi Tahun 2024. Teknik pengambilan sampel 

yaitu total sampling dengan total sampel 30 orang ibu postpartum. Analisa data 

menggunakan uji Chi-Square.  

Hasil penelitian didapatkan  sebagian besar ibu yang memiliki anak 1 orang 

sebanyak 24 orang (80,0%) dan ibu yang memiliki anak >1 orang sebanyak 6 orang 

(20,0%). Sebagian besar ibu yang memiliki pola tidur buruk sebanyak 24 orang 

(80,0%)  ibu yang memiliki pola tidur baik sebanyak 6 orang (20,0%). Sebagian besar 

ibu yang kurang mendapatkan dukungan suami sebanyak 20 orang (66,7%) dan ibu 

yang mendapatkan  dukungan suami sebanyak 10 orang (30,0%).  

Kesimpulan penelitian ini terdapat faktor-faktor yang berhubungan terhadap 

kejadian postpartum blues di TPMB Kota Jambi Tahun 2024.  

 

Kata Kunci      : Paritas, Pola Tidur, Dukungan Suami, Postpartum Blues 

http://ojs.stikeskeluargabunda.ac.id/index.php/jurnalkebidananjambi


 

 

 

 

Abstract 

 

FACTORS RELATED TO THE INCIDENT OF POSTPARTUM BLUES  

IN TPMB KOTA JAMBI TAHUN 2024 
 

According to the World Health Organization (WHO), in 2018, the general 

prevalence of postpartum blues in the world population was 3-8%, with 50% of 

cases occurring in the productive age group, namely 20-50 years. Meanwhile, the 

incidence rate in Indonesia according to USAID (United States Agency for 

International Development) in 2019, there were 31 births per 1000 population. 

Indonesia is ranked fourth highest in ASEAN (Association of Southeast Asian 

Nations). 

This research aims to determine the factors related to the incidence of 

postpartum blues in TPMB Jambi City in 2024. This research uses quantitative 

research. The population in this study was 30 postpartum mothers at PMB Bdn. 

Hj. Rusmala Aini, SST Jambi City 2024. The sampling technique was total 

sampling with a total sample of 30 postpartum mothers. Data analysis used the 

Chi-Square test.  

The research results showed that the majority of mothers had 1 child, 24 

(80.0%) and 6 mothers who had >1 child (20.0%). The majority of mothers who 

had poor sleep patterns were 24 people (80.0%) and 6 mothers who had good sleep 

patterns (20.0%). Most of the mothers who lacked husband support were 20 

people (66.7%) and mothers who received husband support were 10 people 

(30.0%).  

The conclusion of this research is that there are factors related to the 

incidence of postpartum blues in TPMB Jambi City in 2024.  
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PENDAHULUAN 

 

Masa nifas merupakan masa dimulai setelah plasenta lahir dan berakhir 

ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil. Masa nifas 

berlangsung kira- kira 6 minggu, akan tetapi, seluruh alat genital baru pulih 

kembali seperti keadaan sebelum hamil. Masa nifas merupakan masa yang relatif 

tidak kompleks dibandingkan dengan kehamilan, masa nifas juga ditandai oleh 

banyaknya perubahan adaptasi fisiologis di dalam tubuh. Namun sebagian ibu 

nifas ada yang tidak bisa beradaptasi, sehingga dapat mengalami Postpartum blues 

(Harahap & Adiyanti, 2019). 

Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2018 mencatat 

prevalensi postpartum blues secara umum pada penduduk dunia adalah 3-8 

% dengan 50% kasus terjadi pada usia produktif yaitu 20-50 tahun (Ema, dkk 

2021). Sedangkan angka kejadian di Indonesia menurut USAID (United Stase 

Agency for Internasional Development) tahun 2019, terdapat 31 kelahiran per 

1000 populasi. Indonesia menduduki peringkat ke empat tertinggi di ASEAN 

(Association of Southeast Asian Nations) setelah Laos yaitu sebanyak 26 kelahiran 

per 1000 populasi dan Kamboja yaitu sebanyak 25 kelahiran per 1000 populasi. 

Angka kejadian postpartum blues di kota Jambi mencapai 13% pada tahun 2019. 

Ibu postpartum blues ini yang disebabkan oleh khawatir dengan bayi, faktor 

kelelahan ibu, komentar orang sekitar tentang ibu, dukungan dan kehadiran suami, 

serta adaptasi terhadap kehadiran bayi (Kusuma & Fatmawati, 2019). 

 

 

 



 

 

Postpartum blues disebabkan oleh dua faktor yaitu pertama faktor internal 

adalah hormonal, pengalaman dalam proses kehamilan dan persalinan, latar 

belakang psikososial ibu, takut kehilangan bayinya atau kecewa dengan bayinya, 

usia, pengalaman melahirkan (paritas), kepuasan pernikahan dan pola tidur. 

Kemudian yang kedua faktor eksternal yaitu pendidikan, ekonomi, budaya, 

hubungan sosial, dan status pekerjaan. Dimana  dari  faktor  tersebut  jika  tidak  

dilakukan  penanganan  atau pencegahan bisa menyebabkan postpartum blues 

depression (Sulfianti, 2021) 

Menurut data dari klinik pada bulan Januari-Desember tahun 2023 yang 

diperoleh dari rekam medis terdapat 229 orang ibu post partum. Dari data-data 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor 

yang berhubungan terhadap kejadian postpartum blues”. 
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METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian (Survei) analitik 

yang menyangkut bagaimana faktor resiko dipelajari dengan menggunakan 

pendekatan Retrospektive. Dengan kata lain, efek (Penyakit atau status kesehatan) 

diidentifikasi pada saat ini, kemudian faktor resiko diidentifikasi ada atau 

terjadinya pada waktu yang lalu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian postpartum blues. Penelitian ini 

meliputi kegiatan pengajuan judul, penelusuran perputakaan, survey awal, 

bimbingan proposal, dan seminar proposal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu postpartum pada saat penelitian dilakukan sebanyak 30 orang. Teknik 

pengumpulan data sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara total sampling 

yakni seluruh populasi yang menjadi anggota yang akan diamati sebagai sampel 

sebanyak 30 orang. Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan sekunder. Cara 

pengumpulan data menurut Sugiyono terdiri atas observasi, wawancara, angket 

dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisa Univariat adalah Analisa yang dilakukan terhadap tiap variable 

dan hasil penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

Hubungan Pengetauan Ibu Nifas Tentang Manfaat Pilis Dengan Meredakan 

Sakit Kepala Pasca Melahirkan. dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Paritas di TPMB 

Kota Jambi Tahun 2024. 

No Paritas F Persentase (%) 

1 Ibu yang 

memiliki 

anak 1 Orang 

24 80,0 

2 Ibu yang 

memiliki 

>1 Orang 

6 20,0 

 Total 30 100 

              

           Berdasarkan tabel 4.1 Distribusi frekuensi dari paritas terhadap 

postpartum blues diperoleh hasil bahwa ibu yang memiliki anak 1 orang 

sebanyak 24 orang (80,0%) dan ibu yang memiliki anak >1 orang sebanyak 

6 orang (20,0%). 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Pola Tidur di 

TPMB Kota Jambi Tahun 2024. 

No Pola Tidur F Persentase (%) 

1 Buruk 24 80,0 

2 Baik 6 20,0 

 Total 30 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2 Distribusi frekuensi pola tidur terhadap  postpartum 

blues diperoleh hasil bahwa ibu yang memiliki pola tidur buruk sebanyak 24 

orang (80,0%) ibu yang memiliki pola tidur baik sebanyak 6 orang (20,0%). 

 

 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Dukungan Suami di  

TPMB Kota Jambi Tahun 2024. 

No Dukungan Suami F Persentase (%) 

1 Kurang 20 66,7 

2 Baik 10 33,3 

 Total 53 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Distribusi frekuensi dukungan suami terhadap 

postpartum  blues  diperoleh  hasil  bahwa  sebagian  ibu yang  kurang 

mendapatkan dukungan suami  sebanyak 20 orang (66,7%) dan ibu yang 

mendapatkan dukungan suami dengan baik sebanyak 10 orang (33,3%). 

 

Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variable yang diduga 

memliki hubungan atau kolerasi. 
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Tabel 4.4 

    Hubungan Paritas Terhadap Postpartum Blues  

di TPMB Kota Jambi Tahun 2024 

No Paritas Postpartum Blues Total  P- 
Value 

  Mengalami Tidak 

Postpartum Mengalami 

Blues Postpartum 

Blues 

   

  F % F % F %  

1. Jumlah 

Anak 1 

Orang 

 

         18        14,4         6           9,6 24 24,0 0,002 

2. Jumlah 

Anak >1 

Orang  

 

       0        3,6       6        2,4 6 30  

           Jumlah            18          18,0     12         12,0         30        30,0 

 
Berdasarkan tabel 4.4 Hubungan paritas terhadap postpartum blues di PMB Bdn. 

Hj. Rusmala Aini, SST. Maka dapat diketahui ibu yang memiliki jumlah anak 1 orang 

yang mengalami postpartum blues sebanyak 18 orang (14,4%) dan yang tidak mengalami 

postpartum blues sebanyak 6 orang (9,6%). Sedangkan ibu yang memiliki jumlah anak >1 

orang yang mengalami postpartum blues sebanyak 0 orang (3,6%) dan yang tidak 

mengalami postpartum blues sebanyak 6 orang (2,4%). Hasil uji person chi-square 

diperoleh nilai p (0,002) < α (0,05), hal ini berarti ada hubungan antara paritas dengan 

postpartum blues di TPMB Kota Jambi. 
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Tabel 4.5 

Hubungan Pola Tidur Terhadap Postpartum Blues di TPMB                        

                         Kota Jambi Tahun 2024 

No Pola 

Tidur 

Postpartum Blues Total  P- 
Value 

  Mengalami Tidak 

Postpartum Mengalami 

Blues Postpartum 

Blues 

   

  F % F % F %  

1. Buruk   18    14,4      6     9,6 24 24,0 0,002 

2. Baik        0        3,6      6         2,4 6 6,0  

           Jumlah             18          18,0     12         12,0         30        30,0 

 

Berdasarkan tabel 4.5 Hubungan pola tidur terhadap postpartum blues di 

PMB Bdn. Hj. Rusmala Aini, SST. Maka dapat diketahui ibu yang memiliki 

pola tidur buruk, dengan mengalami    kejadian  postpartum blues sebanyak 

18 orang (14,4%) dan yang tidak mengalami postpartum blues sebanyak 6 orang 

(9,6%) sedangkan ibu yang memiliki pola tidur baik, dengan mengalami 

postpartum blues sebanyak 0 orang (3,6%) dan yang tidak mengalami 

postpartum blues sebanyak 6 orang (2,4%). Hasil uji person chi-square diperoleh 

nilai p (0,002) < α (0,05), hal ini berarti ada hubungan antara pola tidur dengan 

postpartum blues di TPMB Kota Jambi. 
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Tabel 4.6 

Hubungan Dukungan Suami Terhadap Postpartum Blues  

                    di TPMB Kota Jambi Tahun 2024 

No Dukungan 

  Suami 

Postpartum Blues Total P- 
Value 

  Mengalami Tidak 

Postpartum Mengalami 

Blues Postpartum 

Blues 

  

  F % F % F % 

1. Kurang     16    12,0      4     8,0 20 20,0 0,004 

2. Baik       2  6,0   8  4,0 10 10,0 

 Jumlah        18          18,0      12    12,0 30 30,0 

 
Berdasarkan tabel 4.6 Hubungan dukungan suami terhadap postpartum 

blues di PMB Bdn. Hj. Rusmala Aini, SST. Maka dapat diketahui ibu yang 

memiliki dukungan suami kurang, dengan mengalami postpartum blues sebanyak 

16 orang (12,0%) dan yang tidak mengalami postpartum blues sebanyak 4 orang 

(8,0%) sedangkan ibu  yang  memiliki  dukungan  suami  baik, dengan 

mengalami kejadian postpartum blues sebanyak 2 orang (6,0%) dan yang tidak 

mengalami postpartum blues sebanyak 8 orang (4,0%). Hasil uji person chi- 

square diperoleh nilai p (0,004) < α (0,05), hal ini berarti ada hubungan antara 

dukungan suami dengan postpartum blues di TPMB Kota Jambi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elin Nur Almida (2023) 

berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa dari 42 responden (42,9%) atau 

sebanyak 18 responden yang masuk kategori primipara mengalami postpartum 

blues 12 responden (28,6%) yang masuk kategori multipara mengalami 

postpartum blues. Berdasarkan hasil uji bivariat dengan menggunakan uji 

korelasi chi-square didapatkan nilai p-value sebesar 0,011 (p-value > 0,05) yang 

menunjukkan hasil yang signifikan bahwa ada hubungan paritas dengan 

postpartum blues.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lewis et al., (2018) hasil  

penelitian  menjelaskan  bahwa  kurangnya  kualitas  tidur  pada  enam  minggu  

postpartum  dan  berlanjut sampai  tujuh  bulan  postpartum  akan  menimbulkan  

gejala postpartum blues  yang  lebih  tinggi  dikarenakan  kurang  tidur merupakan 

prediktif postpartum blues pasca melahirkan selama 17 minggu pertama pasca 

persalinan. Pada 122 ibu postpartum yang memiliki peningkatan risiko 

postpartum blues. Dalam penelitian ini ibu postpartum menyelesaikan PHQ-9 

sebagai penilaian postpartum blues, PSQI  untuk mengukur kualitas tidur pada 

enam minggu dan tujuh bulan pasca persalinan. Hasil skor global pada PSQI 

secara signifikan menurun dari enam minggu menjadi tujuh bulan pasca 

persalinan, f (1, 122) = 34,19, P  <0.001 dapat disimpulkan bahwa kurang tidur  

mempengaruhi kejadian terhadap postpartum blues. 

Menurut penelitian Nung Ati Nurhayati (2020) didapatkan antara dukungan 

suami dengan kejadian postpartum blues diperoleh, sebanyak 14 orang (87,5%) 

atau pada umumnya suami yang dirasakan tidak mendukung istrinya, istrinya 

mengalami postpartum blues dan sebanyak 22 orang (14,4%). Suami yang 

dirasakan mendukung istrinya, sebagian kecil, istrinya mengalami postpartum 

blues yaitu2 orang (9,6%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,000 

maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami 

dengan kejadian postpartum blues. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan tentang “Faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian postpartum blues di TPMB Kota Jambi Tahun 

2024” maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Sebagian besar diketahui ibu yang memiliki paritas 1 orang anak yang 

mengalami postpartum blues sebanyak 18 orang (14,4%) dan yang tidak 

mengalami postpartum blues sebanyak 6 orang (9,6%). Sedangkan ibu yang 

memiliki paritas >1 orang anak yang mengalami postpartum blues sebanyak 0 

orang (3,6%) dan yang tidak mengalami postpartum blues sebanyak 6 orang 

(2,4%) di TPMB Kota Jambi. Maka ada hubungan antara paritas terhadap 

postpartum blues di TPMB Kota Jambi dengan nilai p = 0,002. 

 

2. Sebagian besar diketahui ibu yang memiliki pola tidur buruk, dengan 

mengalami postpartum blues sebanyak 18 orang (14,4%) dan yang tidak 

mengalami postpartum blues sebanyak 6 orang (9,6%). Sedangkan ibu yang 

memiliki pola tidur baik, dengan mengalami postpartum blues sebanyak 0 

orang (3,6%) dan yang tidak mengalami postpartum blues sebanyak 6 orang 

(2,4%) di TPMB Kota Jambi. Maka ada hubungan antara pola tidur terhadap 

postpartum blues di TPMB Kota Jambi dengan nilai p = 0,002. 

 

3. Sebagian besar diketahui ibu yang memiliki dukungan suami kurang, dengan 

mengalami postpartum blues sebanyak 16 orang (12,0%) dan yang tidak 

mengalami postpartum blues sebanyak 4 orang (8,0%) sedangkan ibu yang 

memiliki dukungan suami baik, dengan mengalami postpartum blues sebanyak 

2 orang (6,0%) dan yang tidak mengalami 

postpartum blues sebanyak 8 orang (4,0%) di TPMB Kota Jambi. Maka ada 

hubungan antara dukungan suami terhadap postpartum blues di TPMB Kota 

Jambi dengan nilai p = 0,004. 
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